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Abstrak. Aljabar merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang
dipelajari di kelas VIII pada kurikulum merdeka. Untuk mendapatkan
informasi tentang pemahaman siswa pada materi yang telah dipelajari, perlu
diadakannya tes. Hal ini yang melatarbelakangi pengembangan instrumen tes
ini. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen tes aljabar pada
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, sehingga
menghasilkan dua paket soal tes berbentuk uraian yaitu paket soal persamaan
linear satu variabel dan paket soal pertidaksamaan linear satu variabel yang
valid dan reliabel. Ujicoba paket soal dilakukan di SMP Negeri 1 Banjarmasin
dengan subjek penelitian 35 siswa kelas VIII G. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian pengembangan (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Evaluation). Ada tiga macam
analisis data yang dilakukan yaitu validitas logis, validitas empiris, dan
reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua paket soal yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid dan reliabel. Berdasarkan dari
penilaian tiga validator ahli, dua paket soal tes ini dinyatakan valid secara
logis. Demikian juga, berdasarkan uji empiris. Selain itu, dua paket soal ini
juga dinyatakan reliabel dengan nilai koefisien mencapai 0,645 untuk paket
soal persamaan linear satu variabel dan 0,750 untuk paket soal pertidaksamaan
linear satu variabel, sehingga dua paket soal ini memiliki reliabilitas tinggi.

Kata Kunci: Kebudayaan Banjar; Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu
Variabel; Soal Tes Aljabar

Cara Sitasi: Ramadhana, M. N., Zulkarnain, 1., Kamaliyah. (2025).
Pengembangan Instrumen Tes Aljabar dengan Konteks Kebudayaan Banjar
untuk Siswa SMP Kelas VIII. Jurmadikta, 5(1): 66-76.
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PENDAHULUAN

Siswa perlu diajarkan ilmu matematika sebagai bekal bagi mereka sehingga
memperoleh kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan
bekerjasama (Kamarullah, 2017). Matematika juga sangat erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Misalnya, menghitung total harga barang belanja, mengukur tinggi badan, dan
mencari tahu harga satu barang. Karena itulah, manusia membutuhkan matematika sebagai
alat untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Ilmu matematika diajarkan kepada
siswa di setiap jenjang pendidikan salah satunya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP).

SMP adalah jenjang pendidikan setelah SD yang ditempuh selama kurun waktu 3
tahun, mulai dari kelas VII sampai dengan kelas 1X. Salah satu cabang ilmu matematika
yang diajarkan pada mata pelajaran matematika SMP kelas VI1II yaitu aljabar. Menurut
Yazidah et al. (2020), aljabar adalah salah satu ilmu matematika yang mempelajari
pemecahan masalah dengan memakai simbol-simbol untuk mengganti atau mewakili suatu
bilangan yang belum diketahui atau disebut dengan variabel.

Pada saat siswa mengerjakan soal-soal aljabar, banyak siswa yang masih kesulitan
dalam menyelesaikannya. Pramesti & Retnawati (2019) berpendapat bahwa kesalahan
siswa yang sering ditemukan ketika mengerjakan soal-soal aljabar yaitu memahami soal,
memahami arti variabel, dan mengoperasikan bentuk aljabar. Dari ketiga kesalahan siswa
tersebut, Syarah et al. (2023) menyatakan bahwa kesalahan siswa yang paling utama yaitu
dalam menerjemahkan kalimat-kalimat pada soal ke model matematika. Adapun menurut
Sitompul & Effendi (2021) salah satu kesulitan siswa menjawab soal aljabar adalah
kurangnya latihan dan pemecahan masalah.

Latihan yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui pemahaman siswa adalah
memberikan tes kepada para siswa. Iskandarwassid & Dadang (dalam Sanusi & Aziez,
2021) menyatakan bahwa tes adalah salah satu instrumen atau alat yang dipakai oleh guru
sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dalam memahami materi yang telah diajarkan. Dari
hasil tes inilah, guru dapat memperoleh informasi tentang hasil belajar siswa dan
ketercapaian dari capaian pembelajaran. Oleh karena itu, tes menjadi suatu hal yang penting
di dunia pendidikan.

Menurut Rukiah (2022), tes yang diberikan guru hanya menyalin soal-soal dari
buku paket yang dipakai ataupun dari buku yang lainnya. Sedangkan menurut Seifi et al.
(dalam Sugiarti, 2018), salah satu kesulitan siswa dalam menjawab soal adalah konteks-
konteks yang digunakan di dalam permasalahan tidak familiar bagi siswa. Adapun menurut
pendapat dari Charmila et al. (2016) menyatakan bahwa soal-soal tes dengan kontekstual
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa di tempat tinggal mereka sangat
menarik untuk membuat mereka lebih aktif dalam pembelajaran dan menurut Kadir & Masi
(dalam Charmila et al., 2016) soal-soal tes dengan kontekstual yang berkaitan dengan
keseharian siswa dapat merangsang proses berpikir matematis para mereka. Oleh karena
itu, dibutuhkanlah soal-soal dengan konteks yang familiar bagi para siswa misalnya yaitu
dengan konteks kebudayaan. Dengan konteks kebudayaan yang mana sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa dan kehidupan nyata siswa, akan membuat mereka lebih
mudah dalam menjawab soal yang diberikan. Hal ini sejalan dengan pendapat, Novianti
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(2022) yang menyatakan bahwa unsur budaya sangat dekat dengan keseharian para siswa
dan secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap kemampuan mereka dalam
pemecahan masalah.

Syarat suatu soal tes dikatakan berkualitas baik apabila kriteria valid dan reliabel
terpenuhi. Hal ini berdasarkan pendapat dari Pasani et al. (2020) yang menyebutkan bahwa
suatu soal tes yang dikembangkan dikatakan memiliki kualitas baik apabila memenuhi
kriteria valid dan reliabel. Rukajat (2018) menyatakan bahwa suatu instrumen dapat
dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang hendak diukur dengan tepat. Menurut
Sullivan (dalam Pasani et al., 2020), secara garis besar ada dua macam validitas yaitu
validitas logis dan validitas empiris. Sedangkan reliabel menurut Wibowo & Faizah (2021)
adalah jika soal tes digunakan secara berulang terhadap subjek yang sama, maka hasil dari
tes tersebut relatif sama atau konsisten. Sehingga hasil tes yang baru tidak akan jauh
berbeda dengan hasil tes sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan soal tes aljabar untuk siswa kelas V11l yang valid dan reliabel.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
pengembangan (R&D) dengan model ADDIE. Rusmayana (2021) menyebutkan bahwa
model ADDIE meliputi lima langkah dalam suatu pengembangan, yaitu: (1) Analysis
(analisis), (2) Design (perancangan), (3) Development (pengembangan), (4)
Implementation (penerapan), dan (5) Evaluation (evaluasi). Adapun penjabaran dari setiap
kegiatan sebagai berikut.

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis dilakukan untuk menganalisis keadaan lingkungan dan objek
penelitian di tempat penelitian. Beberapa hal yang perlu dianalisis sebagai berikut.

a. Analisis kurikulum, untuk mengetahui kurikulum yang dipakai sekolah agar
instrumen yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang dipakai oleh
sekolah.

b. Analisis materi, untuk mengetahui apa saja materi aljabar yang diajarkan pada
kelas V111 semester I.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan adalah tahap untuk merancang suatu produk agar
menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan. Dua hal yang dilakukan pada
tahap ini adalah sebagai berikut.

a. Menyusun Kisi-kisi soal berdasarkan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran pada bidang aljabar materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel untuk kelas V111 dengan konteks kebudayaan Banjar.

b. Menyusun instrumen tes aljabar dengan konteks kebudayaan Banjar untuk kelas
VI dengan kisi-Kisi soal yang dibuat.

c. Perancangan lembar validasi ahli.
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Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan adalah tahap untuk menganalisis validitas logis dari
hasil perancangan soal tes yang telah disusun. Hasil perancangan soal tes yang telah
dibuat divalidasi oleh validator ahli agar mengetahui apakah soal tes yang dirancang
valid untuk diujicobakan atau sebaliknya. Sehingga, pada tahap ini terdiri dari kegiatan
menyusun dan memperbaiki soal tes.

Tahap Penerapan (Implementation)

Setelah instrumen tes dinyatakan valid secara logis, tahap berikutnya adalah
tahap penerapan. Di mana pada tahap ini, instrumen tes yang sudah valid diujicobakan
kepada subjek untuk menganalisis validitas empiris dan reliabilitas.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan ketika setiap tahapan selesai dilakukan, mulai dari
tahap analisis, perancangan, pengembangan, dan implementasi, sehingga soal pada
instrumen tes yang diperoleh merupakan soal yang valid dan reliabel untuk digunakan
menjadi soal tes.

Subjek dari penelitian adalah 35 siswa kelas VIII G SMP Negeri 1 Banjarmasin.
Sedangkan, objek penelitian ini adalah instrumen tes aljabar dengan konteks
kebudayaan Banjar untuk siswa kelas VIII. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dengan guru, tes yaitu berupa soal tes, dan angkat yaitu
berupa lembar validasi ahli soal.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas logis,

validatas empiris, dan reliabilitas. Adapun penjelasan dari teknik analisis data tersebut
sebagai berikut.

1.

Validitas logis

Pada penelitian ini, validator ahli terdapat tiga orang yaitu dua dosen dari
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Lambung Mangkurat dan satu guru
matematika SMP Negeri 1 Banjarmasin. Validator ahli akan memberikan penilaian
pada lembar validasi yang telah disediakan dengan skala likert 1 sampai 5. Selanjutnya,
menghitung rata-rata skor masing-masing soal dan mengalikannya dengan 100 untuk
memperoleh persentasenya. Kemudian, menyesuaikan persentase yang didapat dengan
kriteria yang dikemukan oleh Riduwan (dalam Azahra & Wasis, 2023) Tabel 1 sebagai
berikut.

Tabel 1 Kriteria Persentase Validitas Logis

Rentang Persentase Kategori

0% — 20% Sangat tidak valid
21% — 40% Kurang valid
41% — 60% Cukup valid
61% — 80% Valid
81% — 100% Sangat valid

Soal dikatakan valid secara logis apabila dikategorikan valid atau sangat valid.
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2. Validitas Empiris
Pada penelitian ini, untuk menganalisis validitas empiris berbantuan dengan
sebuah aplikasi statistik yaitu IBM SPSS Statistics 21 menggunakan uji korelasi
Pearson Product Moment untuk memperoleh 74,4 atau 7y,,. Menurut Anshari et al.
(2024) pengembilan kesimpulan apakah soal yang dikembangkan valid atau tidak
sebagai berikut.
& Thitung > Ttaber, Maka item tersebut dapat diambil kesimpulkan valid.
b.  Thitung < Ttaber,» Maka item tersebut dapat diambil kesimpulkan tidak valid.
3. Reliabilitas
Pada penelitian ini, untuk menganalisis validitas empiris berbantuan dengan
sebuah aplikasi statistik yaitu IBM SPSS Statistics 21 menggunakan uji Alpha
Cronbach untuk memperoleh nilai koefisien alpha. Adapun pengambilan kesimpulan
tingkat reliabilitas soal yang dikemukan oleh Guilford (dalam Ardani et al., 2020)
sebagai berikut.
Tabel 2 Kategori Reliabilitas

Rentang r; Kategori
-1,00<1; 0,20 Reliabilitas sangat rendah
0,20<1;,<0,40 Reliabilitas rendah
040 <17, <0,60 Reliabilitas sedang
0,60 <1, <0,80 Reliabilitas tinggi
0,80 <n; <1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Soal dikatakan reliabel apabila nilai koefisien alpha lebih dari 0,60.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengembangan produk instrumen tes aljabar dengan konteks kebudayaan
Banjar untuk siswa kelas VIII dijelaskan dalam lima tahap dengan model pengembangan
ADDIE yang dijelaskan sebagai berikut.
1. Tahap Analisis (Analysis)
Tahap pertama yang dilakukan adalah analisis kurikulum yang digunakan dan
materi aljabar yang diajarkan pada kelas V11l semester I. Hasil analisis ini berdasarkan
wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 1 Banjarmasin.

a. Analisis Kurikulum
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri
1 Banjarmasin, didapatkan informasi bahwa kurikulum yang digunakan adalah
Kurikulum Merdeka.

b. Analisis Materi
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri
1 Banjarmasin, didapatkan informasi bahwa materi aljabar yang diajarkan pada
semester | dan sebagai materi pokok pengembangan soal tes ini adalah persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel.

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan, peneliti melakukan perancangan instrumen tes. Pada
tahap ini, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut.

a. Perancangan kisi-Kisi soal yang sesuai dengan CP pada fase D elemen aljabar
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Kisi-kisi ini dijadikan sebagai
sebuah pedoman untuk membuat instrumen tes dalam bentuk uraian.

b. Perancangan petunjuk pengerjaan soal dan soal tes. Soal yang dikembangkan
dibagi menjadi dua paket soal yaitu paket soal persamaan linear satu variabel dan
paket soal pertidaksamaan linear satu variabel dengan konteks kebudayaan Banjar.

c. Perancangan lembar validasi soal yang akan digunakan untuk mengukur kevalidan
soal tes sebelum diujicobakan ke subjek penelitian.

Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini peneliti melakukan perbaikan-perbaikan terhadap instrumen yang
telah dirancang sebelumnya. Adapun instrumen tes yang dibuat dibagi menjadi dua
buah paket soal yaitu paket soal persamaan linear satu variabel dan paket soal
pertidaksamaan linear satu variabel. Setelah itu, lembar validasi dan soal beserta kunci
jawabannya dibagikan kepada validator ahli untuk dinilai. Instrumen tes dinilai
berdasarkan kesesuaian dari aspek materi, aspek konstruksi, aspek bahasa, dan aspek
kebudayaan Banjar. Kemudian, menganalisis validitas logis berdasarkan hasil
peniliaian validator ahli terhadap dua buah paket soal yang dikembangkan. Hasil
analisis validitas logis paket soal persamaan linear satu variabel terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Analisis Validitas Logis pada Paket Soal PLSV
Persentase Nomor Soal

Validator 1 > 3 Kategori
1 84,62% 90,77% 92,31% Valid
2 72,31% 81,54% 87,69% Valid
3 86,15% 84,62% 80% Valid

Berdasarkan Tabel 3, paket soal persamaan linear satu variabel dikategorikan
valid dan sangat valid. Oleh karena itu, paket soal persamaan linear satu variabel sudah
dapat dikatakan valid secara logis. Adapun hasil analisis validitas logis pada paket soal
pertidaksamaan linear satu variabel dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut

Tabel 4 Hasil Analisis Validitas Logis pada Paket Soal PtLSV
Persentase Nomor Soal

Validator 1 > 3 Kategori
1 87,69% 90,77% 90,77% Valid
2 95,38% 100% 100% Valid
3 84,62% 86,15% 87,69% Valid
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Berdasarkan Tabel 4, paket soal  pertidaksamaan linear satu variabel
dikategorikan sangat valid. Oleh karena itu, paket soal pertidaksamaan linear satu
variabel sudah dapat dikatakan valid secara logis. Sehigga, dua buah paket soal tersebut
dapat diujicobakan ke subjek penelitian.

4. Tahap Penerapan (Implementation)

Pada tahap penerapan, peneliti mengujicoba instrumen tes yang telah diperbaiki
sesuai dengan komentar dan saran dari validator ahli. Dua buah paket soal yang sudah
valid secara logis diujicobakan kepada 35 siswa kelas VIII G SMP Negeri 1
Banjarmasin. Pada saat ujicoba, masing-masing siswa diminta untuk menjawab tiga
butir untuk masing-masing paket dan skor jawaban siswa dijadikan sebagai data untuk
analisis validitas empiris dan reliabilitas. Hasil validitas empiris dan reliabilitas pada
paket soal persamaan linear satu variabel ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Analisis Validitas Empiris dan Reliabilitas pada Paket Soal PLSV

Nomor Soal Thitung Ttabel Kategori Reliabilitas
1 0,5730 0,3338 Valid
2 0,8290 0,3338 Valid 0,645
3 0,8800 0,3338 Valid

Berdasarkan tabel 5, semua soal dikatakan valid, karena 7ytng > Ttaber-
Sehingga paket soal persamaan linear satu variabel sudah dapat dikatakan valid secara
empiris. Sedangkan, hasil reliabilitas diperoleh nilai koefisien alpha yaitu 0,645 yang
dikategorikan memiliki reliabilitas tinggi. Berdasarkan nilai koefisien alpha yang
diperoleh, paket soal persamaan linear satu variabel sudah dikatakan reliabel, karena
nilai koefisien alpha lebih dari 0,60. Adapun hasil validitas empiris dan reliabilitas
pada paket soal pertidaksamaan linear satu variabel seperti pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Analisis Validitas Empiris dan Reliabilitas pada Paket Soal PtLSV

Nomor Soal Thitung Ttabel Kategori Reliabilitas
1 0,6540 0,3338 Valid
2 0,9360 0,3338 Valid 0,750
3 0,8470 0,3338 Valid

Berdasarkan tabel 6, semua soal dikatakan valid, karena 7tyng > Ttaper-

Sehingga paket soal pertidaksamaan linear satu variabel sudah dapat dikatakan valid
secara empiris. Sedangkan, hasil reliabilitas diperoleh nilai koefisien alpha yaitu 0,750
yang dikategorikan memiliki reliabilitas tinggi. Berdasarkan nilai koefisien alpha yang
diperoleh, paket soal persamaan linear satu variabel sudah dikatakan reliabel, karena
nilai koefisien alpha lebih dari 0,60.

Tahap Evaluasi (Evalution)

Evaluasi dilakukan pada tahap analisis, perancangan, pengembangan,
implementasi. Pada tahap analisis, evaluasi dilakukan untuk memastikan apakah
kurikulum yang dipakai adalah kurikulum merdeka dan memastikan materi aljabar apa
saja yang diajarkan pada kelas V11l semeter | melalui wawancara.
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Pada tahap perancangan, rancangan instrumen penelitian didiskusikan
bersama tim peneliti. Dari hasil diskusi, ada beberapa yang perlu direvisi yaitu
menghapus tingkat kesukaran pada kisi-kisi, semua soal pada paket soal persamaan
linear satu variabel yaitu menentukan model matematika dari soal tidak perlu
dijadikan butir soal. Pada paket soal pertidaksamaan linear satu variabel, soal nomor
1 cukup butir soal ¢ yang digunakan dan soal nomor 3 cukup butir soal b yang
digunakan.

Pada tahap pengembangan, instrumen penelitian divalidasi oleh validator ahli
dan direvisi sesuai dengan saran dari validator. Adapun salah satu saran dari tiga
validator ahli terhadap paket soal persamaan linear satu variabel dan paket soal
pertidaksamaan linear satu variabel agar bobot penilaiannya lebih dirincikan.

Pada tahap implementasi, dari hasil jawaban siswa ada beberapa soal yang
ternyata ambigu, sehingga perlu direvisi. Salah satu soal yang ambigu ada di paket
soal persamaan linear satu variabel nomor 1. Kalimat pertanyaannya yaitu “tentukan
banyak bungkus wadai cincin yang dibeli oleh Dewinta, Irwan, Nanda, dan Hayka”.
Berdasarkan dari jawaban beberapa siswa, ada yang menjumlahkan banyak bungkus
wadai cincin yang dibeli oleh Dewinta, Irwan, Nanda, dan Hayka pada jawaban akhir.
Sehingga perlu direvisi menjadi “tentukan masing-masing banyak bungkus wadai
cincin yang dibeli oleh Dewinta, Irwan, Nanda, dan Hayka”.

Pembahasan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan dua paket soal yaitu paket soal
persamaan linear satu variabel dan paket soal pertidaksamaan linear satu variabel dengan
konteks kebudayaan Banjar untuk siswa kelas VIII. Dua paket soal tes yang telah
dikembangkan dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa dalam memahami
materi yang telah diajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Iskandarwassid & Dadang
(dalam Sanusi & Aziez, 2021) menyatakan bahwa tes merupakan salah satu instrumen atau
alat yang dipakai oleh guru untuk mengukur keberhasilan siswa dalam memahami materi
yang telah diajarkan. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, & Evaluation).

Sebelum instrumen tes diujicobakan ke siswa, peneliti melakukan validasi kepada
tiga validator ahli untuk memperoleh gambaran kualitas instrumen tes atau bisa disebut
validitas logis. Validator ahli menilai butir soal terhadap beberapa aspek. Aspek yang
dinilai oleh validator ahli pada penelitian ini bersesuaian dengan penelitian Nuryenisa et
al. (2022) yaitu aspek materi, aspek konstruksi, aspek bahasa, dan aspek kebudayaan. Pada
paket soal persamaan linear satu variabel, soal dikategorikan valid dan sangat valid.
Sehingga, soal pada paket soal persamaan linear satu variabel sudah valid secara logis.
Sedangkan paket soal pertidaksamaan linear satu variabel, soal dikategorikan sangat valid.
Sehingga, soal pada paket soal pertidaksamaan linear satu variabel sudah valid secara logis.
Hal ini berdasarkan pendapat dari Delfita et al. (2020), suatu instrumen dikatakan valid jika
masing-masing persentase skor minimal dikategorikan valid. Sehingga, semua soal pada
paket soal ini dapat diujicobakan kepada subjek penelitian. Menurut Jafirah et al. (2024),
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soal yang telah dinyatakan valid secara logis tetap perlu direvisi sesuai dengan saran dan
komentar dari validator ahli untuk menghindari kesalahpahaman maksud dari soal. Oleh
karena itu, sebelum soal diujicobakan kepada siswa soal yang telah valid secara logis
direvisi terlebih dahulu.

Setelah instrumen tes dinyatakan valid secara logis dan sudah direvisi, dua buah
paket soal yang telah dikembangkan diujicobakan kepada siswa kelas VIII G dengan 35
siswa sebagai subjek penelitian. Hasil skor jawaban siswa digunakan sebagai data untuk
menganalisis validitas empiris. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyudi (2023) yang
menyatakan bahwa validitas empiris adalah tingkat kevalidan yang dilihat berdasarkan dari
hasil ujicoba ke siswa. Semua soal pada paket soal persamaan linear satu variabel dan paket
soal pertidaksamaan linear satu variabel dapat dikatakan valid secara empiris, karena
Thitung > Ttaber- Hasil ini sesuai dengan pendapat dari Anshari et al. (2024) yang
mengatakan bahwa soal tes yang dikembangkan valid secara empiris apabila 74¢yng >

Traver- Oleh karena itu, dua paket soal yang telah dikembangakan sudah memenuhi kriteria
valid baik secara logis maupun empiris, sehingga jika dua paket soal ini digunakan akan
mendapatkan skor yang tepat dan dapat diandalkan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Farapikatan et al (2024) mengatakan bahwa tes yang valid akan menghasilkan skor yang
akurat dan dapat dipercaya.

Adapun hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa paket soal persamaan linear
satu variabel memiliki reliabilitas tinggi sebesar 0,645. Sehingga, paket soal persamaan
linear satu variabel dapat dikatakan reliabel, karena nilai koefisien alpha > 0,60. Sejalan
dengan itu, hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa paket soal pertidaksamaan linear
satu variabel memiliki reliabilitas tinggi sebesar 0,750. Sehingga, paket soal
pertidaksamaan linear satu variabel dapat dikatakan reliabel, karena nilai koefisien alpha
> 0,60. Hal ini sejalan dari pendapat Anggraini et al. (2022) yang menyatakan bahwa
sebuah instrumen dikatakan reliabel jika nilai koefisien alpha > 0,60. Adapun untuk
menganalisis validitas empiris dan reliabilitas pada dua buah paket soal yang
dikembangkan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 21.

Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut, dua paket soal yang telah
dikembangkan sudah memiliki kualitas baik, karena sudah memenuhi kriteria valid dan
reliabel. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Pasani et al. (2020) bahwa suatu soal tes yang
dikembangkan dapat dikatakan memiliki kualitas baik apabila memenuhi kriteria valid dan
reliabel. Lebih khusus, salah satu aspek validitas logis adalah kesesuaian, keterlibatan, dan
penambah wawasan budaya Banjar. Hal ini menunjukkan instrumen tes yang telah
dikembangkan memuat konteks kebudayaan dimana kebudayaan sangat dekat dengan
keseharian siswa, sehingga siswa dapat terbiasa menyelesaikan permasalahan soal dengan
sistematis. Sejalan dengan pendapat dari Kurniawan et al. (2022) bahwa soal dengan
konteks keseharian siswa dapat membantu siswa terbiasa dalam menyelesaikan soal secara
sistematis. Adapun kebudayaan Banjar yang digunakan pada paket soal persamaan linear
satu variabel adalah Wadai Cincin, Balogo, dan Batasmiyah, sedangkan kebudayaan Banjar
yang digunakan pada paket soal pertidaksamaan linear satu variabel adalah Bamamandi
Manujuh Bulan, Madihin, dan kain Sasirangan.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan instrumen tes yaitu
dua buah paket soal yaitu paket soal persamaan linear satu variabel dan paket soal
pertidaksamaan linear satu variabel menggunakan model ADDIE. Pada tahap analisis,
dilakukan analisis kurikulum dan materi. Hasil dari tahap analisis yaitu kurikulum yang
dipakai adalah kurikulum merdeka dan materi aljabar pada kelas VIl semester | adalah
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Pada tahap perancangan, dilakukan
perancangan terhadap rancangan Kkisi-kisi soal yang sesuai dengan CP pada fase D,
rancangan petunjuk soal dan soal tes dengan konteks kebudayaan Banjar, serta rancangan
lembar validasi ahli soal. Pada tahap pengembangan, dilakukan validasi instrumen tes yang
telah dibuat ke validator ahli dan menganalisis validitas logis. Pada tahap implementasi
dilakukan ujicoba instrumen tes yang telah dikembangkan dan menganalisis validitas
empiris serta reliabilitas. Pada tahap evaluasi melakukan revisi dari setiap tahap. Dua buah
paket soal yang telah dikembangkan sudah valid baik secara logis maupun empiris dan
reliabel. Adapun saran-saran yang dapat diberikan yaitu guru dapat menggunakan kembali
soal-soal dari dua paket soal yang telah dikembangkan karena sudah valid dan reliabel,
untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian dan pengembangan instrumen tes
dalam bentuk yang berbeda dan kebudayaan Banjar yang digunakan juga perlu diperluas,
serta tidak hanya mencakup materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, bisa
saja pada materi aljabar yang lain ataupun pada mata pelajaran matematika yang lain.
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